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Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan  

  Teknik Elektro 

Judul Skripsi : Desain Alat Peraga Sistem Proteksi Petir 

   Berbasis Metode Rolling Sphere Untuk 

   Mata Kuliah Sistem Proteksi Tenaga  

   Listrik 

Jumlah Halaman : 60 Halaman 

Pembimbing : Hari Anna Lastya, M.T. 

Kata kunci  : Energi listrik, Metode Rolling Sphere, 

  Sistem Proteksi 

Alat peraga adalah alat bantu yang dapat digunakan sebagai 

sarana mempermudah penyampaian suatu materi pembelajaran 

dan juga untuk menciptakan susasana belajar yang lebih efektif 

dan efisien. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada 

mata kuliah sistem proteksi listrik, terdapat salah satu materi 

pembelajaran yang membahas tentang sistem proteksi petir. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen pengajar terdapat 

materi pembelajaran sistem proteksi petir berbasis metode 

rolling sphere. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

merancang sebuah alat peraga proteksi petir berbasis metode 

rolling sphere serta menguji hasil kelayakan dari alat peraga. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

R&D. Berdasarkan hasil validasi ahli yang telah dilakukan oleh 

dua orang validator ahli media dan ahli materi, maka didapatkan 

hasil uji kelakayakan ahli media sebesar 81% dengan kategori 

“Sangat Layak”. Dari hasil validasi materi didapatkan hasil 

sebesar 90% dengan kategori “Sangat Layak” untuk digunakan 

sebagai penunjang proses pembelajaran pada mata kuliah 

sistem proteksi tenaga listrik.    
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media Pembelajaran merupakan sebuah sarana 

pembelajaran yang digunakan oleh seseorang dengan 

menggunakan alat yang dibuat untuk memudahkan dalam 

penyampaian materi ketika mengajar di sekolah. Hal seperti itu 

sangat membantu guru dalam mengajar di Sekolah dan 

merupakan solusi untuk membuat siswa senang ketika belajar 

dan tidak merasa jenuh. Pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran teknologi komputer seperti ini harus 

menyelaraskan guru akan menggunakan metode pembelajaran 

apa yang cocok yang diajarkan untuk siswa, agar siswa tidak 

merasa jenuh ketika di Sekolah. Media adalah perantara atau 

pengantar pesan pengirim kepada penerima pesan.1 

Sebagai alat bantu dalam mengajar, media juga diharapkan 

dapat memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar, 

mempertinggi daya serap serta retensi belajar siswa. Menurut 

Kustandi,perkembangan media pembelajaran menuntut agar 

guru/ pengajar mampu menggunakan alat-alat yang disediakan 

 
 1 Arief S. Sadiman. Media Pendidikan. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. 2012 
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oleh sekolah, dan tidak menutup kemungkinan bahwa alat-

alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman.2 

Media pengajaran dapat membantu proses belajar siswa 

yang diharapkan dapat mencapai tingkat keberhasilan hasil 

belajar siswa. Alasan menggunakan media pengajaran dalam 

proses belajar siswa antara lain pengajaran lebih menarik 

perhatian siswa sehingga menumbuhkan semangat siswa dalam 

belajar, bahan pengajaran akan lebih jelas dipahami oleh siswa 

dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran yang 

diajarkan pada hari tersebut. Metode yang digunakan mengajar 

lebih bervariasi, Siswa lebih banyak melakukan kegiatan 

belajar, karena tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru 

tetapi siswa juga melakukan aktivitas lain seperti mengamati 

video, gambar, melakukan, dan mendemontrasikan. 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki tenaga pendidik 

adalah kreatif dalam penerapan dan pengembangan 

pembelajaran. Pengembangan pembelajaran dapat dilakukan 

melalui pembuatan alat peraga pembelajaran. Alat peraga 

adalah alat bantu yang dapat digunakan sebagai sarana 

mempermudah penyampaian suatu materi pembelajaran dan 

juga untuk menciptakan susasana belajar yang lebih efektif dan 

efisien, adapun manfaat alat peraga itu sendiri berguna untuk 

 
 2 Kustandi,Cecep.Bambang Sutjipto.”Media Pembelajaran 

Manual dan Digital”.Bogor: Galia Indonesia. 2016 
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menciptakan atau menimbulkan motivasi belajar dalam proses 

pembelajaran dikarenakan memudahkan kita dalam memahami 

suatu materi yang disampaikan oleh pengajar.3  

Alat peraga sering kita dapatkan saat sekolah dasar hingga 

sekolah menengah atas, bukan berarti dibangku kuliah atau 

perguruan tinggi tidak memerlukan alat peraga akan tetapi 

standar atau kualitas alat peraga nya saja yang berbeda, bahkan 

pada mata kuliah-mata kuliah tertentu yangbersifat pasti dengan 

adanya praktik langsung seperti mata kuliah instalasi listrik 

sangat membutuhkan alat peraga yang sesuai sehingga 

tercapainya proses pembelajaran yang efektif. 

Alat peraga pembelajaran berfungsi sebagai sarana 

komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa dalam 

proses pembelajara. Dengan kata lain, alat peraga pembelajaran 

adalah sarana untuk memperjelas bahan pengajaran yang 

diberikan guru kepada siswa sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi atau soal yang disajikan guru. Penggunaan 

alat peraga memberi berbagai keuntungan pada proses 

pendidikan, diantaranya mampu menjelaskan hal-hal yang 

abstrak dalam pembelajaran, menarik perhatian peserta didik 

dan menambah pengalaman siswa. 

Alat peraga yang dibahas dalam penelitian ini merupakan 

alat peraga proteksi peir dengan menggunakan metode rolling 

 
3 Musa, L. “Alat peraga Matematika”. Makassar: Aksara Timur.2018 
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sphere. Metode rolling sphere memberikan simulasi 

perhitungan kemungkinan bagian samping yang rentan terkena 

sambaran (side strike) diatas ketinggian maksimum yang 

diperbolehkan dalam ketentuan standard besar radius "rolling-

sphere" pun di atur dalam standard, misalnya untuk level 1 

radius rolling sphere adalah 20meter sedangkan untuk level 4 

radius nya adalah 60 meter, berikut ilustrasi penggunaan 

metode "rolling sphere" untuk melihat bagian-bagian yang 

perlu diproteksi. Alat peraga tersebut digunakan sebagai bahan 

penunjang proses pembelajaran pada mata kuliah sistem 

proteksi khususnya pada materi proteksi petir berbasis metode 

rolling sphere. Mataikuliah Sistem ProteksioTenaga Listrik 

merupakan salah mata kuliah pada Program Studi Pendidikan 

Teknik Elektro Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. Mata kuliah ini membahas tentang 

mekanisme proteksi pada sistem tenaga listrik secara umum.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada mata 

kuliah sistem proteksi listrik, terdapat salah satu materi 

pembelajaran yang membahas tentang sistem proteksi petir 

tetapi belum ada alat peraga yang digunakan pada mata kuliah 

tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen pengajar 

terdapat materi pembelajaran sistem proteksi petir berbasis 

metode rolling sphere dan belum menggunakan alat peraga. 

Untuk mempermudah proses pembelajaran yang akan 

dilakukan pada mata kuliah sistem proteksi tenaga listrik maka 
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memerlukan sebuah alat peraga terkait dengan materi sistem 

proteksi petir berbasis metode rolling sphere. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik 

untuk mengangkat sebuah penelitian dengan judul “Desain 

Alat Peraga Sistem Proteksi Petir Berbasis Metode Rolling 

Sphere Untuk Mata Kuliah Sistem Proteksi Tenaga Listrik” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka 

penulis merumuskan masalah yang akan diteliti dan diuji 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana mendesain alat peraga sistem proteksi 

petir berbasis metode rolling sphere untuk mata 

kuliah sistem proteksi tenaga listrik? 

2. Bagaimana hasil uji kelayakan alat peraga 

penangkal petir dengan metode rolling sphere untuk 

mata kuliah sistem proteksi tenaga listrik? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendesain alat peraga sistem proteksi petir 

berbasis metode rolling sphere untuk mata kuliah 

sistem proteksi tenaga listrik. 

2. Untuk mengetahu hasil uji kelayakan alat peraga 

spenangkal petir dengan metode rolling sphere 

untuk mata kuliah sistem proteksi tenaga listrik. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang berguna bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini adalah dapat 

di gunakan untuk mengetahui dan memahami prinsip 

kerja dari komponen komponen yang terdapat pada 

alat peraga, dan mengetahui kelayakan alat peraga 

sistem penangkal petir dengan menggunakan metode 

rolling sphere. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Alat peraga yang dirancang bisa menjadi 

pengetahuan baru terkait dengan sistem 

penangkal petir dengan metode rolling sphere 

dan juga mahasiswa bisa memahami lebih jelas 

tentang materi sistem proteksi petir berbasis 

metode rolling sphere dikarenakan adanya 

sebuah alat peraga.  

b. Bagi dosen 

Alat peraga sistem penangkal petir dengan 

metode rolling sphere dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, 
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serta memacu kreativitas dosen dalam 

menciptakan sistem pembelajaran yang baik. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti 

dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 

dengan dalam proses pembelajaran. Khususnya 

di Mata Kuliah Sistem Proteksi Tenaga Listrik, 

di Prodi pendidikan Teknik Elektro dengan 

penggunaan alat peraga sistem penangkal petir 

berbasis metode rolling sphere sehingga alat 

peraga tersebut bermanfaat pada proses 

pembelajaran. 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian dari Yulinda Fatma Ayu Saputri dengan 

judul “Pengembangan Alat Peraga Rangkaian Baterai 

Sekunder Untuk Charger Handphone Pada Materi 

Listrik Dinamis Untuk Menstimulus Keterampilan 

Proses Sains”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan alat peraga rangkaian baterai 

sekunder untuk mencharger handphone yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran listrik dinamis di 

sekolah, serta untuk menstimulus keterampilan proses 

sains peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian Design and Development Research (DDR) 
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yang terbagi menjadi empat tahap penelitian yaitu 

analysis, design, development, dan evaluation. 

Berdasarkan uji kelayakan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa alat peraga ini sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran pada materi listrik 

dinamis di sekolah sehingga dapat menstimulus 

keterampilan proses sains.4  

2. Penelitian Prayoga Nur Aji, dengan judul 

“Pengembangan Suplemen Pembelajaran Komponen 

Proteksi Tenaga Listrik Bermarker Augmented Reality 

Pada Mata Kuliah Proteksi Tenaga Listrik”. Penelitian 

ini bertujuan untuk menghasilkan suplemen 

pembelajaran untuk komponen proteksi tenaga listrik 

dengan penanda augmented reality dalam kursus 

Proteksi Tenaga Listrik sambil menyadari keefektifan 

suplemen pembelajaran tersebut dan tingkat kelayakan 

suplemen pembelajaran tersebut untuk komponen 

proteksi tenaga listrik yang ditandai dengan augmented 

reality di mata kuliah proteksi tenaga listrik. Penelitian 

ini termasuk dalam kategori R&D (Reseacrh and 

 
4 Fatma Ayu Saputri, Yulinda. Pengembangan Alat Peraga 

Rangkaian Baterai Sekunder Untuk Charger Handphone Pada Materi 

Listrik Dinamis Untuk Menstimulus Keterampilan Proses 

Sains. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Lampung. 2023 
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Development). Model pengembangan ADDIE 

digunakan sebagai model dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian ini berupa bahan ajar tambahan untuk 

komponen proteksi tenaga listrik dengan penanda 

augmented reality berupa buku suplemen mata 

pelajaran tersebut. Suplemen pembelajaran ini dapat 

digunakan secara efektif dalam mata kuliah Proteksi 

Tenaga Listrik dan melalui smartphone Android dapat 

menampilkan hasil objek.5 Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

metode penelitian yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian R&D, sedangkan 

penelitian dahulu menggunakan metode ADDIE. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendesain 

sebuah alat peraga sistem proteksi petir berbasis metode 

rolling sphere pada mata kuliah sistem proteksi tenaga 

listrik. Sedangkan penelitian dahulu bertujuan untuk 

merancang sebuah aplikasi AR sistem proteksi yang 

digunakan pada mata kuliah sistem proteksi tenaga 

listrik. 

 
5 Aji, Prayoga Nur (2019) Pengembangan Suplemen 

Pembelajaran Komponen Proteksi Tenaga Listrik Bermarker 

Augmented Reality Pada Mata Kuliah Proteksi Tenaga Listrik. S1 

thesis, Universitas Negeri Yogyakarta. 
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3. Penelitian dari Kurniawan dengan judul “Perancangan 

Alat Peraga Instalasi Penerangan Berbasis Internet Of 

Things (IOT) Pada Mata Kuliah Teknik Instalasi 

Listrik”. Alat peraga yang dikembangkan ini bertujuan 

untuk alat bantu bagi dosen pengajar dalam 

menjelaskan konsep materi Teknik Instalasi Listrik 

juga untuk memudahkan mahasiswa dalam memahami 

konsep materi instalasi listrik. Penelitian ini 

menggunakan metode research & development dengan 

merancang dan membuat instrumen penelitian yang 

dilakukan adalah lembar validasi untuk menguji 

kelayakan alat peraga oleh ahli validator. Hasil validasi 

ahli menunjukkan bahwa alat peraga ini layak 

digunakan dari segi Ahli media dan materi berdasarkan 

persentase nilai ahli media 1 memperoleh nilai 94,28% 

dan ahli media 2 memperoleh 97.14%, dan untuk ahli 

materi 1 memperoleh 90 % dan ahli materi 2 

memperoleh 92%, dengan kategori”Sangat Layak”.6 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan diteliti terletak pada tujuan penelitian. 

Penelitian yang akan diteliti bertujuan untuk mendesai 

alat peraga sistem proteksi petir berbasis metode rolling 

 
6 Kurniawan, (2021) Perancangan Alat Peraga Instalasi 

Penerangan Berbasis Internet Of Things (IOT) Pada Mata Kuliah 

Teknik Instalasi Listrik. Skripsi thesis, UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
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sphere sebagai bahan ajar pada mata kuliah Sistem 

Proteksi Tenaga Listrik. Sedangkan penelitian dahulu 

bertujuan mengembangkan sebuah alat peraga instalasi 

penerangan berbasis IoT pada mata kuliah Teknik 

Instalasi Listrik.  

4. Penelitian dari Nawwal Riski (2021) dengan judul 

“Pengembangan Alat Peraga Instalasi Listrik 1 Phase 

Menggunakan Saklar Tukar Dan Saklar Silang Pada 

Rumah 2 Lantai”. Tujuan alat peraga ini sebagai alat 

bantu bagi dosen pengajar dalam menjelaskan konsep 

materi instalasi listrik juga untuk memudahkan 

mahasiswa dalam memahami konsep materi instalasi 

listrik.  Metode penelitian yang dipakai adalah research 

& Development dengan instrumen pada penelitian ini 

adalah lembar validasi untuk menguji kelayakan alat 

peraga dan angket untuk melihat tanggapan responden 

terhadap alat peraga. Hasil validasi ahli menunjukkan 

bahwa alat peraga ini layak digunakan dari segi materi 

dan media berdasarkan persentase nilai ahli materi 1 

memperoleh 88 % dan ahli materi 2 memperoleh 98%, 

serta ahli media 1 memperoleh nilai 94% dan ahli media 

2 memperoleh 94% dengan kategori”Sangat Layak”. 

Sedangkan dari hasil tanggapan responden 

menunjukkan bahwa pentingnya alat peraga ini pada 

mata kuliah instalasi listrik berdasarkan persentase nilai 
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dari keseluruhan responden memperoleh 91% dengan 

kategori “Sangat ”.7 

5. Penelitian dari Arya Dian D (2018), dengan judul 

“Pembuatan Alat Peraga (Simulasi) DC Polarity 

Protection”.  Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode perancangan. Penelitian 

menghasilkan suatu alat DC polarity protection adalah 

untuk mencegah dan memperkecil kesalahan dalam 

penggunaan dan pemanfaatan tegangan dengan arus 

DC. Alat DC polarity protection dapat membantu 

dalam menentukan letak posisi dari polaritas dan 

melindungi beban apa bila terjadi kesalahan daalam 

pemasangan sumber ke beban. DC polarity protection 

dibuat dari beberapa komponen elektronika dengan 

komponen utamanya yaitu dioda, dan di gabungkan 

dengan beberapa komponen lain seperti resistor, toggle 

switch, light emitting diode (LED), dan beberapa kabel 

konektor.8 Berdasarkan beberapa kajian dahulu yang 

menjadi rujukan dalam penelitian ini, perbedaan yang 

 
7 Riski. Nawwal., “Pengembangan Alat Peraga Instalasi 

Listrik 1 Phase Menggunakan Saklar Tukar dan Saklar Silang Pada 

Rumah 2 Lantai”. Pendidikan Teknik Elektro. Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan. UIN Ar-raniry. 2021 
8 Dwipanegara, Arya Dian ., “Pembuatan Alat Peraga 

(Simulasi) Dc Polarity Protection”. INDEPT, 8 (1). pp. 23-30. ISSN 

2087-9245.2018 
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sangat jelas yaitu output dari penelitian yang dilakukan. 

Hasil dari penelitian ini berupa alat peraga sistem 

proteksi petir dengan menggunakan metode rolling 

sphere yang dapat digunakan untuk penunjang mata 

kuliah sistem proteksi tenaga listrik. Alat peraga ini 

merupakan alat yang sederhana yang dapat membantu 

dosen untuk menggambarkan kepada mahasiswa terkait 

dengan sistem proteksi petir dengan menggunakan 

metode rolling sphere. Alat peraga yang dirancang 

hanya berbentuk prototype yang berupa gambaran dari 

proteksi petir pada suatu bangunan. Bangunan yang 

menjadi contoh dalam alat peraga ini yaitu bangunan 

masjid. 

 

 

 


